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ABSTRAK 

FRIDA CHAIRANI. Pengembangan Program Interpretasi Satwa dan Tumbuhan di 

Site Tanjung Harapan Taman Nasional Tanjung Puting. Dibimbing oleh LIN 

NURIAH GINOGA dan HELIANTHI DEWI.  

Interpretasi satwa dan tumbuhan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

konservasi yang mendalam bagi spesies endemik serta dilindungi. Site Tanjung 

Harapan yang berada di dalam Taman Nasional Tanjung Puting (TNTP) memiliki 

keanekaragaman jenis satwa dan tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai daya tarik 

wisata. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi potensi interpretasi, menilai 

potensi interpretasi, mengidentifikasi persepsi dan preferensi pengunjung terhadap 

kegiatan interpretasi, dan melakukan pengembangan program interpretasi satwa 

dan tumbuhan. Data keanekaragaman potensi satwa dan tumbuhan menggunakan 

teknik jelajah. Data penilaian potensi serta persepsi dan preferensi pengunjung 

diperoleh dari penyebaran kuesioner. Analisis data menggunakan deskriptif 

kuantitaif, skala likert, dan One Score One Criteria Scoring System. Potensi 

interpretasi satwa dan tumbuhan yang terdapat di Site Tanjung Harapan sebanyak 

29 jenis satwa dan 47 jenis tumbuhan. Pengunjung tertarik pada pengembangan 

program interpretasi satwa dan tumbuhan untuk meningkatkan kualitas pengalaman 

wisata. Luaran yang dihasilkan berupa program interpretasi satwa dan tumbuhan 

“Harmoni Alam Borneo”, peta jalur interpretasi, dan buku saku program. 

ABSTRACT 

FRIDA CHAIRANI. Development of Wildlife and Plant Interpretation Programs 

at Tanjung Harapan Site Tanjung Puting National Park. Supervised by LIN 

NURIAH GINOGA dan HELIANTHI DEWI.  

Interpretation of animals and plants aims to increase understanding of 

conservation for endemic and protected species. The Tanjung Harapan site in 

Tanjung Puting National Park (TNTP) has a diversity of animal and plant species 

that can be used as tourist attractions. The purpose of the study was to identify 

interpretation potential, assess interpretive potential, identifying visitor 

perceptions and preferences regarding interpretive activities, and developing an 

interpretive program for wildlife and plants. Data on the diversity of wildlife and 

plant potential was collected using exploration techniques. Data on interpretive 

potential, as well as visitor perceptions and preferences, was obtained through the 

distribution of questionnaires. Data analysis using descriptive quantitative, Likert 

scale, and One Score One Criteria Scoring System. The interpretation potential of 

wildlife and plants at the Tanjung Harapan Site includes 29 species of wildlife and 

47 species of plants. Visitors are interested in the development of wildlife and plant 

interpretation programs to enhance the quality of their tourism experience. The 

outputs produced include the wildlife and plant interpretation program “the 

harmony of borneo's nature,” an interpretation trail map, and a program pocket 

guide. 

Kata Kunci :  Interpretasi, Pengembangan Program, Tanjung Harapan. 
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RINGKASAN 

FRIDA CHAIRANI. Pengembangan Program Interpretasi Satwa dan Tumbuhan di 

Site Tanjung Harapan Taman Nasional Tanjung Puting (Development of Wildlife 

and Plant Interpretation Programs at Tanjung Harapan Site Tanjung Puting 

National Park). Dibimbing oleh LIN NURIAH GINOGA dan HELIANTHI DEWI. 

 

Pengembangan program interpretasi satwa dan tumbuhan bertujuan untuk 

menambah pengetahuan serta pemahaman konservasi terkait nilai penting ekologi, 

budaya, sejarah, estetika, dan sains melalui kegiatan jelajah alam yang interaktif. 

Taman Nasional Tanjung Puting (TNTP) memiliki keanekaragaman satwa dan 

tumbuhan endemik yang dilindungi baik secara nasional maupun internasional. 

Potensi keanekaragaman satwa dan tumbuhan dapat dijadikan sebagai daya tarik 

wisata yang dikemas dalam program interpretasi. Tujuan penelitian ini, yaitu (1) 

mengidentifikasi potensi interpretasi satwa dan tumbuhan di Site Tanjung Harapan, 

(2) menganalisis nilai potensi interpretasi satwa dan tumbuhan di Site Tanjung 

Harapan, (3) mengidentifikasi persepsi dan preferensi pengunjung, dan (4) 

menyusun pengembangan program interpretasi berbasis satwa dan tumbuhan di Site 

Tanjung Harapan dengan luaran berupa program dan media interpretasi. 

Penelitian ini berlokasi di Site Tanjung Harapan Taman Nasional Tanjung 

Puting Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah dengan waktu 

pelaksanaan pada bulan Februari-Maret 2025. Data potensi interpretasi meliputi 

jenis satwa dan tumbuhan, nama ilmiah, nama lokal, status konservasi, ciri khas 

satwa, manfaat dan keunikan tumbuhan, serta pengelolaaan yang telah dilakukan. 

Pengambilan data potensi interpretasi menggunakan metode observasi dengan 

teknik jelajah di dua jalur wisata dan wawancara kepada pengelola. Penilaian 

potensi interpretasi mencakup nilai ekologi, budaya, sejarah, estetika, dan sains 

menggunakan kuesioner kepada petugas lapang (8 responden). Data persepsi dan 

preferensi kegiatan interpretasi melalui penyebaran kuesioner kepada pengunjung 

(100 responden). Metode penyusunan luaran berupa peta jalur dengan aplikasi 

Inkscape, desain peta jalur dan buku saku program interpretasi dengan aplikasi 

Canva. Analisis data potensi interpretasi menggunakan deskriptif kuantitatif, 

persepsi dan preferensi pengunjung menggunakan skala likert serta penilaian 

potensi menggunakan One Score One Criteria Scoring System. 

Potensi interpretasi satwa dan tumbuhan di Site Tanjung Harapan sebanyak 

29 jenis satwa dan 47 jenis tumbuhan. Potensi yang dijadikan sebagai subjek 

interpretasi berjumlah 15 satwa dan 12 tumbuhan dengan status konservasi endemik, 

dilindungi, masuk dalam Red List IUCN dan CITES yang kemudian dinilai 

berdasarkan kriteria ekologi, budaya, sejarah, estetika, dan sains. Pengunjung di 

Site Tanjung Harapan tertarik pada wisata berbasis pengamatan satwa liar dan 

pengalaman alam seta antusias terhadap rencana pengembangan program 

interpretasi satwa dan tumbuhan untuk meningkatkan kualitas pengalaman dan 

pemahaman keanekaragaman hayati. Luaran dari penelitian ini berupa 

pengembangan program interpretasi satwa dan tumbuhan yang terbagi menjadi 

program malam dan pagi dengan tema “Harmoni Alam Borneo”, peta jalur 

interpretasi, dan buku saku program. 
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